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Abstrak

Deiksis adalah kata yang rujukannya tidak tetap. Deiksis juga bergantung pada interpretasi penutur
dan mitra tutur yang berbeda dalam konteks yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis deiksis yang terdapat dalam drama Go Go Squid! (GE%Z ), #ZHI) gin ai
de, ré ai de Episode 1. Alasan Peneliti menggunakan drama tersebut ialah banyak kata yang
mengandung deiksis dalam tuturan-tururan setiap tokoh. Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa tuturan-tuturan tokoh dalam drama tersebut. Data
dianalisis menggunakan teknik simak catat. Teknik analisis data menggunakan tahapan: melihat dan
mendengarkan drama tersebut, mencatat data, analisis dan mendeskripsikan jenis deiksis. Jenis deiksis
dan makna referen yang diteliti menggunakan teori Goerge Yule (1996:132) dan Putrayasa (2014:53).
Hasil penelitian yang diperoleh ialah: deiksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu, dan deiksis
sosial, secara keseluruhan sebanyak 87 data. Dari perolehan data, penggunaan kata R 'ni* (kamu)
banyak digunakan, jumlah data sebanyak 67 data. Kata /4% 'ni* (kamu) merupakan kata yang merujuk
pada mitra tutur dari penutur dan deiksis sosial paling sedikit penggunaanya hanya memperoleh 2
data, yaitu & K 'ldoda" (bos). Kata & K 'ldoda' (bos) merupakan deiksis sosial yang menunjukkan
perbedaan sosial dalam pekerjaan.

Kata Kunci: deiksis, jenis deiksis, serial drama, Go Go Squid

Abstract

Deixis is a word whose reference is not constant. Deixis aso depends on the interpretations of
speakers and speech partners that are different in the same context. This study is designed to describe
the kind of dexterity that exists in Go Go Squid! (%1, #EZHI) qin ai de, ré ai de Episode 1.
The reason the researcher uses that drama is that there are many words that contain deixis in the
sequences of each character. This study is a qualitative descriptive study. The data is analyzed using a
record simulation technique. Data analysis techniques use the stage: watching and listening to the
drama, recording data, analyzing and describing the type of deixis. The type of deixis and the
meaning of the reference studied using Goerge Yule (1996:132) and Putrayasa (2014:53) theories.
The results of the research are: person deixis, location deixis, time deixis, and social deixis, a total of
87 data. The word fR 'ni' (you) is a word referring to the speaker's partner and the smallest social
dexterity users only get two data, which is the 22 K 'ldoda’ (boss). The word 2K 'ldoda’ (boss) is a
social deixis that shows social differences in work.

Keywords: deixis, kind of deixis, drama series, Go Go Squid

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan
manusia untuk menuturkan apa yang diinginkan dan
apa yang dirasakannya. Menurut Megawati (dalam
Subandi 2004:85) manusia sebagai pengguna tunggal

bahasa menempatkan bahasa selain berfungsi sebagai
media komunikasi juga berfungsi sebagai media untuk
mengaktualisasikan citra diri  penutur. Bahasa
merupakan milik penutur sebagai salah satu penciri
identitas  penutur, karenanya melalui  bahasa
karakteristik penutur dapat diketahui. Oleh karena itu
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bahasa melekat pada diri pribadi penutur yang
selanjutnya membentuk karakteristik sesuai dengan
karakter pribadi penuturnya (Subandi, 2009: 10). Bloch
dan Trager (1942:5) juga mengatakan bahwa bahasa
adalah sistem simbol yang sifatnya arbitrer dengan
sebuah sistem dalam suatu kelompok sosial untuk
bekerjasama dan berinteraksi. Dengan menggunakan
bahasa, manusia satu dengan manusia lain dapat
berinteraksi dan menjalin kerja sama dengan baik.

Purwo (1985:1) mengemukakan bahwa sebuah kata
bersifat deiktis apabila referennya berpindah-pindah
atau berganti-ganti, tergantung pada orang yang
menjadi pembicara dan tergantung pada saat dan
tempat dituturkannya kata-kata itu. Deiksis terbagi
menjadi lima bentuk, yaitu deiksis persona, deiksis
tempat/ruang, deiksis waktu, deiksis wacana, dan
deksis sosial. Sementara Saeed (2000) membagi deiksis
ke dalam tiga jenis deiksis yaitu deiksis tempat, deiksis
personal, dan deiksis sosial. Sedangkan Goerge Yule
(1996) membagi deiksis menjadi tiga bentuk yaitu
deiksis persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu.
Dengan demikian berarti jenis deiksis merupakan
kategori tertentu dalam pembagian deiksis yang
didasarkan pada sifat informasi yang terdapat pada
deiksis. Deiksis berguna sebagai penjelas makna
tuturan sehingga makna yang terkandung dalam tuturan
dapat diterima dengan baik oleh pembaca.

Dalam bahasa Mandarin mempunyai istilah yang
disebut 1§ 7~ iE  (Zhishi yi). 4 F % (2011:1)
mengemukakan bahwa deiksis memiliki arti penting
dalam pragmatik, karena deiksis berfungsi sebagai
kunci dalam pemahaman wacana dan makna sebuah
tuturan. la mengemukakan F5 7518 2 i H 22 H — AN E
BEE S IETE TP IE B AR R R B AR IA S
BRI SC8E . (Zhishi yii shi yii yong xué zhong yige
bijiao zhongyao de gainian, huayi zhong de xinxi
zhishi shi lijie hé bidoda yisi de guanjian.) Artinya
deiksis merupakan bagian dari sebuah konsep penting
dalam pragmatik. Indikasi informasi dalam wacana
adalah kunci untuk memahami dan mengekspresikan
maknanya

Goerge Yule (2014:15) membagi deiksis persona
menjadi tiga kategori yakni, persona pertama, kedua
dan ketiga.Dalam deiksis Mandarin kata ganti persona
dibagi menjadi dua, yaitu kata ganti persona tunggal
dan jamak. Kata ganti persona pertama yaitu ., [
, FAT, FATM. Selanjutnya kata ganti persona
kedua tunggal ialah 7K, VREI, /AT, #RATH). Dan
yang terakhir ialah deiksis persona ketiga yang

meliputi, i, #h, ARA7, @47, ABATEY, WATTRY.
Deiksis banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam suatu teks atau bacaan. Deiksis merupakan
salah satu aspek yang dibahas dalam ruang lingkup pragmatik.
Wijana (2001:1) mengatakan bahwa pragmatik merupakan
cabang ilmu bahasa tentang struktur bahasa secara eksternal
yakni bagaimana satuan bahasa itu digunakan di dalam
komunikasi. Adapun Yule (2006:3) menyatakan bahwa
pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh
penutur atau penulis dan ditafsirkan oleh pendengar atau
pembaca. Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan
oleh penutur yang terikat konteks. Konteks itu ialah lawan
bicara, tujuan pembicara, masalah yang dibicarakan, dan situasi.

Deiksis adalah bentuk bahasa yang berfungsi
sebagai penunjuk hal atau fungsi tertentu di luar bahasa
(Sudaryat, 2008:121). Salah satunya dapat dilihat
dalam karya drama. Drama merupakan bentuk karya
sastra yang bertujuan menggambarkan kehidupan
dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui
lakuan dan dialog. Drama menjadi media dalam
menggambarkan imajinasi yang berdasar pada
pengindraan yang telah didapat dari dinamika realitas
kehidupan = manusia. Dialog pada naskah drama
merupakan media dalam memaparkan cerita (Kosasih
2012:132). Dalam penelitian ini peneliti mengunakan
drama yang berjudul Go Go Squid! (3EZ /I, P
) gin ai de, ré ai de sebagai subjek penelitian. Go Go
Squid!  merupakan sebuah drama serial televisi
Tiongkok yang ditayangkan pada tahun 2019. Serial ini
diangkat dari novel Stewed Squid with Honey 271
B mi zhi dun yéuyi karya Mo Bao Fei Bao dan
dibintangi oleh #%8 Ydng Zi dan =3, Li Xian. Drama
ini menceritakan tentang %4 Tong Nian, mahasiswa
berbakat jurusan komputer yang juga seorang penyanyi
online populer dan ¥ & Hdan Shang Yan seorang
pemain profesional keamanan siber yang saling
mencintai, mendukung satu sama lain dan berjuang
untuk meraih gelar juara di kompetisi internasional.
Peneliti memilih drama ini karena didalam film ini
terdapat banyak tuturan atau dialog tokoh yang
mengandung deiksis dan peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih jauh tentang bentuk deksis dalam drama
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di
atas, peneliti merumuskan rumusan masalah penelitian
ini sebagai berikut: 1) bagaimanakah jenis deiksis
yang terdapat dalam drama Go Go Squid! (3Z% /],
WEZ K ) gin ai de, ré ai de episode 1? 2)
bagaimanakah rujukan deiksis yang terdapat dalam
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drama Go Go Squid! (GEZM, #ZM) qin ai de,
ré ai de episode 1? Adapun tujuan penelitian ini adalah
1) mendeskripsikan jenis deiksis yang terdapat dalam
drama Go Go Squid! (GEZM, #ZM) qin ai de,
ré ai de episode 1. 2) mendeskripsikan rujukan deiksis
yang terdapat dalam drama Go Go Squid! (55,
W) gin ai de, reé ai de episode 1.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
karena, data penelitian ini berupa kata khususnya
deiksis dan dianalisis dengan mengunakan metode
deskriptif. Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong
(dalam Arikunto, 2010:22) yang mengatakan bahwa
data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif
ialah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis
yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang
diamati sampai detail agar dapat ditangkap mana yang
tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sehingga data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan
kata atau dialog tokoh yang mengandung deiksis dalam
drama Go Go Squid! (GEZZI1, #AREHD) gin ai de,
ré ai de Episode 1. Secara keseluruhan telah ditemukan
data sebanyak 87 data dan selajutnya diklasifikasikan
menjadi empat yaitu, deiksis persona 67 data, deiksis
tempat 6 data, deiksis waktu 13 data, dan deiksis sosial
2 data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah, teknik simak catat, karena
peneliti mencatat data yang dinilai tepat dalam kajian
analisis data. Teknik simak menurut Mahsun
(2005:29) adalah teknik yang digunakan untuk
memperoleh data dengan menyimak penggunaan
bahasa. Peneliti menyimak tuturan yang digunakan
oleh para tokoh dalam sumber data untuk menemukan
data berupa deiksis. Selanjutnya data dicatat dalam
kartu data sebagai dokumen penyimpanan data

Sumber data yang menjadi kajian dalam penelitian
ini adalah tuturan-tuturan dalam drama Go Go Squid!

(CEEM, PEM) gin ai de, ré ai de episode 1.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) Melihat dan mendengarkan
tuturan-tuturan yang ada dalam Go Go Squid! (3%
B, #EH) qin ai de, ré ai de episode 1. 2)
Mencatat tuturan-tuturan yang mengandung deiksis
dalam Go Go Squid! (EEHI, #AEZM) gin ai de,
re ai de episode 1. 3) Mengidentifikasi dan
menglasifikasi data menurut jenis deiksis yang sesuai.
4) Menganalisis data untuk mendapatkan informasi
secara detail dan menyeluruh. 5) Mendeskripsikan hasil

analisis data yang telah diperoleh. 6) Menyusun
laporan hasil analisis dalam bentuk artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
1. Deiksis Persona

Menurut Goerge Yule (1996:132), deiksis persona
merupakan “forms used to point to people, e.g. me,
you.” Deiksis persona menggunakan bentuk saya dan
kamu untuk menunjukkan rujukan yang ditujukan
kepada seseorang.

1.1 Deiksis Persona Pertama

Deiksis persona orang pertama terdiri dari persona
tunggal dan jamak. Goerge Yule (1996:10) mengatakan
salah satu bentuk pronominal dari persona orang
pertama adalah aku atau saya.

a) L RERAMEIEIR, REA TR?
NI géi wo bi zui ba ni, wo zénme le wo?
Tutup mulutmu, ada apa denganku?

Dalam tuturan di atas Shen Zhe mengatakan untuk
menutup mulut Zhou Yi dan menanyakan ada apa
dengannya. Berdasarkan teori Goerge Yule, salah satu
bentuk pronominal dari persona orang pertama adalah
F ‘wo’ (saya/aku). Kata & ‘wo’ (saya/aku) merujuk
pada Shen Zhe yang merupakan penutur dari tuturan
tersebut.

b) 754 1R¥G, WAL MR L2250 4
FEERIEEM, BAMEIAIR.

Hen gido, wo de zhuanye yé gen wdngluo anqudn
youguan. Hdoxiang shi ldo tian zhuding de, wo hé ta
hui rénshi.

Kebetulan, jurusanku berhubungan dengan keamanan
siber. Ini seperti takdir, aku dan dia bisa saling
mengenal.

Tuturan diatas menjelaskan jurusan yang diambil
Tong Nian masih berhubungan dengan keamanan siber,
sehingga memungkinkan -~ bisa mengenal Han
Shangyan. Dalam tuturannya tersebut jika dikaitkan
dengan teori Goerge Yule mengandung kata 3% ‘we¢’
(saya/aku) merupakan salah satu bentuk pronominal
dari persona orang pertama. Kata ¥ ‘wo’ (saya/aku)
merujuk pada Tong Nian yang merupakan penutur dari
tuturan tersebut.

c) Wiz BIRIIFBNT, Ak FfbE AR
VIR

Wé na shi pa ni béi rén pidn, cdi shitan ta shi bushi ge
luopo dashii.
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Aku hanya takut kamu akan ditipu, jadi aku mencari
tahu apakah dia paman yang putus asa atau bukan.

Tuturan diatas menjelaskan bahwa Hu Dounan
takut apabila Tong Nian ditipu. Berdasarkan teori
Goerge Yule, salah satu bentuk pronominal dari
persona orang pertama adalah 3 ‘wo’ (saya/aku). Kata
. ‘wo’ (saya/aku) merujuk pada Hu Dounan yang
merupakan penutur dari tuturan tersebut.

d) A—: RAIIA ANKHERE, 2R —A AT
iIg

Women sudyou rén de céeliie, quan bei ni yige rén dd
luanle!

Semua strategi kita, ini semua kacau oleh dirimu
sendiri!

Dalam tuturan diatas, Zhou Yi menjelaskan bahwa
Shen Zhe mengacaukan strategi yang telah dibuat.
Apabila dikaitkan dengan teori deiksis Goerge Yule,
tuturan tersebut terdapat unsur deiksis persona jamak,
yaitu kata &A1 ‘women® (kita/kami). Kata F 1]
merupakan kata ganti persona yang merujuk pada
penutur beserta lawan tuturnya. Dalam tuturan di atas
kata A1 “‘women’ (kita/kami) merujuk pada Zhou Yi
dan Dai Feng, sedangkan Shen Zhe selaku mitra tutur.

e) WX B, WREWIL? BAVHIEH T .

Ldoda, ni qu nd'er? Women zhidao cuole.
Bos, anda mau kemana? Kita tau itu salah.

Pada tuturan Dai Feng di atas, ia menanyakan
kepada bosnya mau pergi kemana dan mengakui kalau
mereka bersalah. Berdasarkan teori deiksis George
Yule, tuturan tersebut terdapat unsur deiksis persona
jamak, yaitu kata AT ‘women’ (kita/kami). Kata $4]
merupakan kata ganti persona yang merujuk pada
penutur beserta lawan tuturnya. Dalam tuturan di atas
kata FAT ‘women® (Kita/kami) merujuk pada Dai Feng,
Shen Zhe dan Zhou Yi, sedangkan Han Shangyan
selaku mitra tutur.

f) 54F: BT BLARR B — BRI R
vy

Women zhe li baoye shi cong wdanshang shiyi didn dao
mingtian de zdoshang liv didn.

Paket malam kami disini dari pukul 11 malam sampai
besok pukul 6 pagi.

Tuturan di atas menjelaskan bahwa Tong Nian
memberikan informasi bahwa warung internet yang ia
jaga mempunyai paket malam. Berdasarkan teori
deiksis George Yule, tuturan tersebut terdapat unsur

deiksis persona jamak, yaitu kata FX 1] ‘women’
(kita/kami). Kata FA7 merupakan kata ganti persona
yang merujuk pada penutur beserta lawan tuturnya.
Dalam tuturan di atas kata A1 ‘women’ (Kita/kami)
merujuk pada Tong Nian, sedangkan Han Shangyan

selaku mitra tutur.

1.2 Deiksis Persona Kedua

Goerge Yule (1996:10) mengemukakan bahwa
bentuk pronominal persona orang kedua yaitu kamu
atau anda. Kata ganti persona kamu atau anda ini dapat
digunakan untuk merujuk pada bentuk tunggal maupun
jamak.

a) h: WX, RASREARHE?
Dai féng, ni jintian zénme hui shi?
Dai Feng, ada apa dengan kamu hari ini?

Dalam tuturan tersebut Shen Zhe bertanya kepada
Dai Feng ada apa dengannya hari ini. Kata 7% ‘ni
(kamu) dalam tuturan tersebut dikaitkan dengan teori
George Yule yang mengatakan bahwa bentuk
pronominal persona orang kedua. Kata ganti persona
ini dapat digunakan untuk merujuk pada bentuk
tunggal maupun jamak. Kata #& ‘ni* (kamu) pada
tuturan diatas merujuk kepada Dai Feng yang
merupakan mitra tutur dari Shen Zhe.

b) A —: =M AN—EII7T.
Ni yige rén yiyiguxing.
Kamu sendiri bertindak semaunya.

Dalam tuturannya, Zhou Yi meyampaikan kepada
Shen Zhe bahwa Shen Zhe bertindak semaunya sendiri.
Kata 8 ‘n’ (Kamu) dalam tuturan tersebut jika
dikaitkan dengan teori George Yule yang mengatakan
bahwa bentuk pronominal persona orang kedua. Kata
ganti persona ini dapat digunakan untuk merujuk pada
bentuk tunggal maupun jamak. Kata {8 ‘ni' (kamu)
pada tuturan diatas merujuk kepada Shen Zhe yang
merupakan mitra tutur dari Zhou Yi.

c) B RS RITRRBHE T, B KN, T—
HEY o

Ni jintian dd dé tai jijinle. Ni gong dé tai meng, xia yi
dut loudong.

Kamu hari ini terlalu agresif. Kamu menyerang terlalu
keras, sehingga membuka banyak lubang.

Dalam tuturan diatas Dai Feng menyampaikan
kepada Shen Zhe bahwa ia terlalu agresif hari ini. Kata
R ‘ni* (kamu) dalam tuturan tersebut apabila dikaitkan
dengan teori George Yule yang mengatakan bahwa
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bentuk pronominal persona orang kedua. Kata ganti
persona ini dapat digunakan untuk merujuk pada
bentuk tunggal maupun jamak. Kata f& ‘ni* (kamu)
pada tuturan diatas merujuk kepada Shen Zhe yang
merupakan mitra tutur dari Dai Feng.

d) vE¥: JREAHE 7?7 RIS #MwA
FEARATT BT 2

Wo zenme jijinle? Ni gén wo lido loudong. Biilou bushi
nimen de huoé ma?

aku agresif dari mana? Kamu bicara padaku tentang
lubang. Bukankah itu pekerjaan kalian?

Shen Zhe menjelaskan bahwa dirinya tidak agresif,
dan Shen Zhe juga mempertanyakan pekerjaan Zhou
Yi dan Dai Feng. Pada tuturan tersebut terdapat kata /<
i1 ‘nimen’ (kalian), dengan demikian tuturan di atas
membuktikan kriteria deiksis yang dikemukakan oleh
Goerge Yule. Rujukan dari kata /%11 'nimen’ (kalian)
pada tuturan di atas ialah Zhou Yi dan Dai Feng selaku
mitra tutur dari Shen Zhe.

e) PEE: MR MR T, HAREM T FRAU=H4B
(=3

Ta shi duizhdng dangranle, dangran zhénshénle.
Nimen sa dou hen cai!

Tentu saja dia adalah kaptennya, tentu juga dia dewa
sesungguhnya. Kalian bertiga masih pemula!

Tuturan di atas terjadi setelah Dai Feng menyuruh
Shen Zhe belajar dari Wu Bai apa itu dewa
sesungguhnya, di kalimat tersebut Shen Zhe
menjelaskan kenapa Wu Bai dianggap dewa
sesungguhnya. Pada tuturan tersebut terdapat kata //R1']
‘nimen’ (kalian), dengan demikian tuturan di atas
membuktikan kriteria deiksis yang dikemukakan oleh
Goerge Yule. Rujukan dari kata /%11 nimen’ (kalian)
pada tuturan di atas ialah Zhou Yi dan Dai Feng selaku
mitra tutur dari Shen Zhe.

) B RGIRIIHERE R .

Na méafan nimen zai bd wé na yi ping guozhi.

Kalau begitu tolong kalian bawakan saya sebotol jus.
Tuturan diatas mengatakan bahwa Han Shangyan

meminta tolong kepada Hu Dounan dan Tong Nian

untuk mengambilkannya sebotol jus. Pada tuturan

tersebut terdapat kata YRf7 ‘nimen’ (kalian), dengan

demikian tuturan di atas membuktikan kriteria deiksis

yang dikemukakan oleh Goerge Yule. Rujukan dari

kata f/*1I] nimen’ (kalian) pada tuturan di atas ialah Hu

Dounan dan Tong Nian selaku mitra tutur dari Han
Shangyan.

1.3 Deiksis Persona Ketiga

Goerge Yule (1996:10) juga menyebutkan bahwa
bentuk pronominal dari persona orang ketiga ini adalah
dia (laki-laki) dan dia (perempuan).
) A4 AR E Sk, BRVFRIA 2R IXFE 4
R
Ruguo ta néitian huitou, huoxii jin bu hui shi zhéyang
de jiéguo.
Jika hari itu dia tidak berbalik arah, mungkin jadinya
tidak akan seperti ini.

Tuturan tersebut menjelaskan jika Han Shangyan
tidak berbalik arah, mungkin mereka tidak akan pernah
bertemu. Selanjutnya jika dikaitkan dengan teori
Goerge Yule, kata ft, ‘t@> (dia) pada tuturan Tong Nian
merupakan jenis deiksis persona ketiga, di mana dalam
tuturan mengacu pada Han Shangyan yang sedang
dibicarakannya, dan berdasarkan hanzinya, kata ftf ‘7@’
(dia) pada tuturan tersebut merupakan kata ganti orang
ketiga untuk laki-laki.

b) BHERME: FRA TS — A, iR R B
i )

Women jiu song t@ yizhou baoye, jin shuo shi choujidng
chou dao ta de.

Kita beri dia paket semalam selama seminggu, katakan
saja dia mendapat undian.

Tuturan  diatas  menyebutkan Hu  Dounan
menyarankan Tong Nian untuk memberikan paket
malam kepada Han Shangyan. jika dikaitkan dengan
teori Goerge Yule, kata ftf. ‘t@> (dia) pada tuturan Hu
Dounan merupakan jenis deiksis persona ketiga, di
mana dalam tuturan mengacu pada Han Shangyan yang
sedang dibicarakannya, dan berdasarkan hanzinya, kata
i~ ‘ta’ (dia) pada tuturan tersebut merupakan kata
ganti orang ketiga untuk laki-laki.

c) Wi E: AATHIRLFARE, MATA AT EE
EERE .

Tamen you hén hdo de cdinéng, tamen you wéi
zhongguo na guanjiin de meng.

Mereka sangat berbakat, mereka punya
membawa China meraih juara.

impian

Melalui tuturannya menjelaskan bahwa anggota
timnya sangat berbakat dan bisa meraih juara. Jika
dikaitkan dengan teori Goerge Yule, kata fififi] ‘tamen'
(mereka) pada tuturan Han Shangyan merupakan jenis
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deiksis persona ketiga jamak, di mana dalam tuturan
mengacu pada Han Shangyan yang sedang
dibicarakannya, dan berdasarkan hanzinya, kata fifif’]
‘tamen' (mereka) pada tuturan tersebut merupakan kata
ganti orang ketiga jamak untuk laki-laki.

d) ¥R 5 AN SCRHEZ 71 R b R
Bftesz g5 3

Tamen de fumii bd haizi guochéng zhong zui zhongyao
de yiduan de guang jido géi wo.

Orang tua mereka menyerahkan bagian penting dari
kehidupan anak mereka kepadaku.

Tuturan tersebut mengatakan bahwa orang tua
mereka mempercayai dan menyerahkan kepada Han
Shangyan. Bila dengan teori Goerge Yule, kata fiti1]
‘tamen' (mereka) pada tuturan Han Shangyan
merupakan jenis deiksis persona ketiga jamak, di mana
dalam tuturan mengacu pada Han Shangyan yang
sedang dibicarakannya, dan berdasarkan hanzinya, kata
ffi 47 ‘tamen' (mereka) pada tuturan tersebut
merupakan kata ganti orang ketiga jamak untuk laki-
laki.

2. Deiksis Tempat

Deiksis tempat menurut Goerge Yule (1996:134)
ialah pemberian bentuk pada lokasi menurut peserta
dalam peristiwa bahasa.

a) A4 FATIX B ARGE IR 4 — s R R AR
EINRE

Women zhé li baoye shi cong wanshdang shiyt didn dao
mingtian de zdoshang liv didn.

Paket malam kami disini dari pukul 11 malam sampai
besok pukul 6 pagi.

Tuturan di atas menjelaskan bahwa Tong Nian
memberikan informasi bahwa warung internet yang ia
jaga mempunyai paket malam. Berdasarkan teori
George Yule, tuturan di atas terdapat kata yang
mengandung jenis deiksis tempat, yaitu kata iX #. ‘zhe
li” (di sini) merujuk pada tempat Tong Nian melakukan
tuturan yaitu pada warung internet.

b) HIHRAE:  RATIRAMOE B ST, A
TRE, —5Rt M.

Women wingbda zuo huodong sheéngdan jié choujiding
,» nin ké zhongle dajidng yizhou midnféi shangwdng.
Warung internet kami sedang ada kegiatan undian hari
natal, anda bisa memenangkan hadiah utama akses
internet gratis selama seminggu.

Tuturan diatas Hu Dounan menjelaskan tentang
undian hari natal dan hadiah utamanya. Menurut teori
George Yule, tuturan di atas terdapat kata yang
mengandung jenis deiksis tempat, yaitu kata X &
‘wangba® (warung internet). Kata M I ‘wdngba’
(warung internet) merujuk pada lokasi kegiatan undian
hari natal.

C) #hR F . IREMEER LG ?
Ni méi wan dou zai zhé'er ma?
Apakah setiap malam kamu ada disini?

Tuturan tersebut Han Shangyan menanyakan
apakah Tong Nian setiap malam disini. Menurut teori
George Yule kata iX L. 'zhé'er' (disini) mengandung
jenis deiksis tempat, kata iX JL ‘zhe'er' (disini) merujuk
pada lokasi yang ia dibicarakan.

3) Deiksis Waktu

Deiksis waktu menurut George Yule (1996:135)
adalah pemberian bentuk pada rentang waktu seperti
yang dimaksudkan penutur dalam peristiwa bahasa.

a) fA4F: AT HEE BRI, R 7 A
YrI. FRBEIS AT PAZS S8 A I -

Women zheli wadnshang you pao mian, ruguo nin éle
keyi gaost wo. Wo suishi keyi géi nin zhii pao mian.
Disini kami memiliki mie instan pada malam hari, jika
Anda merasa lapar dapat memberi tahu saya. Saya bisa
memasak mie instan untuk anda kapan saja.

Dari tuturan diatas Tong Nian menjelaskan kepada
Han Shangyan kalau di warung internet tersebut
terdapat mie instan dan jika lapar bisa dimasakkan
kapan saja. Dikaitkan dengan teori Goerge Yule kata
i b ‘wanshang' (malam hari) merupakan deiksis
waktu. Kata % I~ 'winshang' (malam hari) merujuk
pada waktu tersedianya mi instan.

b) HH#RAE:  BEAIRILATIAMM— 2. XFER)TE
, AR 2 B R R RE R -

Yao burdn women song ta yizhou qudn micdn. Zheéyang
dehua, ta xiang shénme shihou ldi jiv néng lai.

Atau tidak kita memberikannya gratis selama satu
minggu. Jadi, dia bisa datang kapanpun dia mau.

Tuturan  diatas menyebutkan Hu  Dounan
menyarankan Tong Nian untuk memberikan paket
malam selama seminggu gratis kepada Han Shangyan.
Bila dikaitkan dengan teori George Yule kata — i
‘vizhou' (satu minggu) merupakan deiksis waktu. Kata
—J& 'yizhou' (satu minggu) merujuk pada waktu Hu
Dounan menyarankan memberikan paket semalam.
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¢) BET s ARARBAIE X ) LI ?
Ni méi wiin dou zai zhé'er ma?
Apakah setiap malam kamu ada disini?

Tuturan tersebut Han Shangyan menanyakan
apakah Tong Nian setiap malam disini. Bila dikaitkan
dengan teori George Yule kata &:Hf 'méi wen' (setiap
malam) merupakan deiksis waktu. Kata & 'méi win'
(setiap malam) merujuk pada waktu Tong Nian berada
di warung internet.

4) Deiksis Sosial

Putrayasa (2014:53) mengatakan deiksis sosial
menunjukan perbedaan-perbedaan sosial yang ada
pertisipan dalam sebuah komunkasi verbal yang nyata,
terutama yang berhubungan dengan segi peran antara
penutur dan petutur , atau penutur dengan topik atau
acuan lainnya.

a) WX R, TREWRIL? FATREES T .

Ldoda, ni qu nd'er? Women zhidao cuole.
Bos, anda mau kemana? Kita tau itu salah.

Pada tuturan Dai Feng di atas, ia menanyakan
kepada bosnya mau pergi kemana dan mengakui kalau
mereka bersalah. Jika dikaitkan dengan teori Putrayasa
kata & K 'ldoda' (bos) merupakan deiksis sosial yang
menunjukkan perbedaan sosial dalam pekerjaan. Kata
% K'ldoda' (bos) merujuk pada Han Shangyan pemilik
klub K&K.

b) il —: ERIREHIE? FIEBZK!
Ldoda ni méishi ba? Bié zou a ldoda!
Bos kamu baik-baik saja kan? Jangan pergi bos!

Pada tuturan diatas, Zhou Yi menanyakan keadaan
bosnya dan mengatakan untuk tidak pergi. Jika
dikaitkan dengan teori Putrayasa kata ¥ K 'ldoda'
(bos) merupakan deiksis sosial yang menunjukkan
perbedaan sosial dalam pekerjaan. Kata ¥ K 'ldoda'
(bos) merujuk pada Han Shangyan pemilik klub K&K.

1.1 Tabel Jumlah Jenis dan Jumlah Deiksis
Berdasarkan tabel dibawah ini dapat dideskripsikan
seperti berikut,

No. Bentuk Deiksis Jumlah
1. Deiksis Persona 67
Persona Pertama 21
Persona Kedua 27
Persona Ketiga 8
2. Deiksis Tempat 6
3. Deiksis Waktu 13

4. ‘ Deiksis Sosial 2
Total 87
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah
ditemukan empat bentuk deiksis yaitu, deiksis persona,
deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis sosial dan
memperoleh 87 data. Kategori deiksis persona
memiliki frekuensi penggunaan paling tinggi, karena
deiksis persona mudah untuk dipaham dalam tuturan-
tuturan drama, karena mengindikasikan penutur dan
mitra tutur yang melakukan ujaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Cruse (2000:319) yang menjelaskan
tentang deiksis persona berfungsi untuk
mengindikasikan seseorang yang melakukan ujaran,
ditunjukkan dengan peran partisipan dalam suatu
tindak tutur, yaitu penutur, penerima, dan bukan
penutur atau penerima (orang ketiga). Deiksis persona
yang ditemukan dibagi menjadi tiga, yaitu deiksis
persona
pertama tunggal yaitu & 'wo' (saya/aku), sedangkan
deiksis persona pertama jamak yaitu A1 ‘women'
(kami/kita). Makna deiksis persona pertama adalah
sebagai pembicara. Deiksis persona kedua tunggal
yaitu ¥R 'ni' (kamu), sedangkan deiksis persona kedua
jamak yaitu /R 4] ‘nimen’ (kalian). Makna deiksis
persona kedua sebagai lawan bicara. Deiksis persona
ketiga tunggal yaitu fifi'za' (dia laki-laki), i 'ta' (dia
perempuan) sedangkan deiksis persona ketiga jamak
yaitu 4] 'tamen' (mereka laki-laki), 1] 'tamen'
(mereka perempuan). Makna perannya deiksis persona
ketiga sebagai yang dibicarakan. Deiksis tempat
digunakan untuk mengetahui lokasi ruang atau tempat
yang digunakan pada lokasi tempat penutur dan mitra
tutur dalam pembicaraan. Kata yang dikategorikan
dalam deiksis tempat ialah, iX )L ‘zhe'er' (disini), iX H
‘zhé 1i’ (di sini), dan MM ‘wdngba’ (warung internet).
Deiksis waktu ditemukan untuk mengetahui waktu
yang dibicarakan oleh penutur dan mitra tutur dalam
pembicaraan. Kata yang mengandung deiksis waktu
ialah, ¥ & ‘wdnshang' (malam hari), — & 'yizhou'
(setiap minggu), dan 8% 'méi wan' (setiap malam).
Dan yang terakhir ialah deiksis sosial deiksis sosial
digunakan untuk menunjukkan perbedaan sosial, kata
yang mengandung deiksis sosial ialah % K ‘ldoda’
(bos).

Berdasarkan perolehan data, penggunaan Kata 14 'ni'
(kamu) banyak digunakan oleh penutur dengan jumlah
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data sebanyak 67 data. Kata {& 'ni* (kamu) merupakan
kata ganti persona yang merujuk pada penutur beserta
lawan tuturnya. Dibandingkan dengan deiksis persona,
deiksis sosial hanya memperolenh 2 data. Hal ini
dikarenakan penutur dan mitra tutur tidak banyak
menunjukkan perbedaan sosial.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan simpulan hasil penelitian deiksis dalam
drama Go Go Squid! (GEZM, #ZM) qin ai de,
ré ai de episode 1 dapat disimpulkan sebagai berikut:

Ditemukan empat jenis deiksis dalam drama
tersebut,  deiksis persona, deiksis tempat, deiksis
waktu, dan deiksis sosial. Jenis deiksis yang banyak
digunakan dalam Go Go Squid! (GEZHI, #EZiH)
qin di de, re ai de episode 1 adalah deiksis persona
dan yang paling sedikit deiksis sosial. Hasil penelitian
menunjukkan, terdapat 87 data yang ditemukan terkait
penggunaan deiksis persona dan yang deiksis persona
memperoleh 67 data, deiksis tempat memperoleh 6
data, deiksis waktu memperoleh 13 data, dan deiksis
sosial memperoleh 2 data.

Saran

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi ilmu
pengetahuan bagi mahasiswa jurusan bahasa Mandarin
mengenai cabang ilmu pragmatik salah satunya deiksis.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
bagi penelitian lain mengenai deiksis dalam serial
drama, film dan karya tulis lainnya. Bagi peniliti
selanjutnya, peneliti menyarankan Drama Go Go
Squid! (ZERZ, HEHI) qin ai de, ré ai de untuk
dijadikan sebagai objek penelitian agar memperdalam
lagi kajian mengenai deiksis.
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